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ABSTRAK 

Latar belakang: Perubahan tekanan darah berkaitan dengan keadaan fungsi kognitif. Tekanan darah yang tinggi 

dapat meningkatkan terjadinya gangguan vaskularisasi pada otak, yang tentunya akan berpengaruh terhadap 

sistem kerja otak yang menjadi pusat kognitif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahuai ada tidaknya hubungan 

hipertensi dan fungsi kognitif di Rumah Sakit Meuraxa. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Pengambilan 

data dilakukan di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Meuraxa Banda Aceh.  Sampel dalam penelitian 

ini adalah semua pasien hipertensi di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. Variabel 

independent yang digunakan adalah fungsi kognitif sedangkan variabel dependent pada penelitian ini adalah 

hipertensi. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis univariat dan analisa bivariat. Pengukuran akan di 

lakukan dengan menggunakan uji chi-square melalui bantuan program SPSS. 

Hasil: Pasien lebih banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 66% dan berusia lebih dari 60 tahun (60%). 

Fungsi kognitif normal cenderung memiliki tingkat hipertensi yang tidak begitu tinggi dengan persentase pasien 

hipertensi stadium 1 dan 2 berjumlah 81,5% dibandingkan dengan pasien dengan gangguan fungsi kognitif yang 

mencapai 93,5%. Hasil uji hipotesis didapatkan p-value (0,00) < (0,011) sehingga disimpulkan bahwa hipotesa 

awal (H0) ditolak yang berarti terdapat hubungan antara fungsi kognitif terhadap kejadian hipertensi di poliklinik 

penyakit dalam Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. 

Simpulan: Berdasarkan uji hubungan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan hipertensi dengan fungsi kognitif di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. 

 

Kata kunci: stroke; hipertensi; fungsi kognitif; tekanan darah 

 

 

ABSTRACT 

Title: Relationship between Cognitive Function and Hypertension Incidence at Meuraxa Hospital 

 

 

Background: Cognitive function is associated with variations in blood pressure. High blood pressure can 

increase the incidence of vascular disorders in the brain, which affects the brain's work system, which is the 

cognitive center. At Meuraxa Hospital, the purpose of this investigation was to determine if there was a correlation 

between hypertension and cognitive function. 

Method: This type of research is an analytic observational study with a cross-sectional design. Data collection 

was carried out at the Internal Medicine Polyclinic, Meuraxa General Hospital, Banda Aceh. The sample in this 

study were all hypertensive patients at the Internal Medicine Polyclinic at Meuraxa Hospital in Banda Aceh. The 

independent variable used is cognitive function, while the dependent variable in this study is hypertension. The 

data analysis techniques used are univariate analysis and bivariate analysis. Measurements will be made using 

the chi-square test with the help of the SPSS program. 

Result: The majority of patients were over 60 years old and are female (60%). The percentage of patients with 

stage 1 and 2 hypertension is lower among those with normal cognitive function, at 81.5%, compared to those 

with impaired cognitive function, where the percentage reaches 93.5%. The hypothesis test yielded a p-value of 
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(0.00) (0.011), indicating that the null hypothesis (H0) was rejected, indicating that cognitive function and the 

incidence of hypertension in the internal medicine polyclinic at Meuraxa Hospital Banda Aceh are associated. 

Conclusion: Based on the relationship test, it was concluded that there was a significant relationship between 

hypertension and cognitive function at the internal medicine polyclinic at Meuraxa Hospital in Banda Aceh. 

 

Keywords: stroke; hypertension; cognitive function; blood pressure 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan masalah yang serius dan 

besar, karena tingkat keseriusan penyakit ini yang 

menyebabkan timbulnya penyakit lain seperti jantung, 

stroke bahkan kematian mendadak. Prevalensinya yang 

tinggi dan cenderung meningkat dimasa yang akan 

datang.1.Pengukuran tekanan darah dilakukan sesuai 

dengan standar British Society of Hypertension 

mengunakan alat sphygmomanometer air raksa, digital 

atau anaeroid yang telah ditera. Hipertensi ditandai 

dengan hasil pengukuran tekanan darah yang 

menunjukkan tekanan sistolik sebesar > 140 mmhg 

atau dan tekanan diastolik sebesar > 90 mmHg.2 

Hipertensi juga dapat menyebabkan penyakit sistem 

saraf pusat yaitu stroke dan dapat menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif, salah satunya fungsi 

memori yang bila dibiarkan secara kronis dapat 

menyebabkan dementia (vascular cognitive 

impairment).3 

Hipertensi masih menjadi suatu masalah yang 

cukup besar sampai saat ini. Penyakit ini menyerang 

22% penduduk dunia, data dari WHO (World Health 

Organization). Kejadian hipertensi di Asia Tenggara 

mencapai angka 36%. Hasil riskesdas tahun 2013 yang 

menyampaikan kejadian hipertensi berdasarkan hasil 

pengukuran tekanan darah pada masyarakat Indonesia 

berusia 18 tahun ke atas adalah 25.8%. Prevalensi 

kejadian hipertensi meningkat sebesar 34,1% dari hasil 

rikesdas tahun 2018. Pada pasien berusia 60 tahun ke 

atas Prevalensi hipertensi mengalami peningkatan 

yang signifikan.4 Prevalensi kejadian hipertensi 

tertinggi di Bangka Belitung (30,9%), diikuti 

Kalimantan Selatan (30,8%), Kalimantan Timur 

(29,6%) dan Jawa Barat (29,4%). Di provinsi Aceh 

angka kejadian hipertensi sebesar 21.5%. Terjadi 

penurunan hipertensi di Indonesia dari 31,7% pada 

tahun 2007 menjadi 25.8% pada tahun 2013. 

Penurunan kejadian penyakit ini bisa terjadi karena 

beberapa faktor, yaitu kemungkinan masyarakat sudah 

mulai datang berobat ke fasilitas kesehatan dan juga 

dari alat ukur tensi yang berbeda. Terjadi peningkatan 

prevalensi hipertensi tentang pernah didiagnosis nakes 

dan minum obat hipertensi pada tahun 2007 dari 7.6%  

menjadi 9.5% tahun 2013.5 Data rekam medis Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr. Zainoel Abidin (RSUDZA) 

Banda Aceh pada bulan Oktober s/d Desember 2013 

terdapat kunjungan pasien ke rumah sakit sebanyak 

2.026 pasien. Dari jumlah kunjungan pasien tersebut 

terdapat pasien yang paling banyak menderita 

hipertensi adalah pada umur 44 – 60 tahun sedangkan 

pada umur diatas 65 tahun lebih sedikit yang menderita 

hipertensi yaitu sebanyak 188 pasien, kemudian dari 

data tersebut terdapat pasien yang paling banyak 

menderita hipertensi laki-laki dibandingkan wanita. 

Laki-laki sebanyak 392 pasien dan wanita sebanyak 

279 pasien (Data Rekam Medis RSUDZA Banda Aceh, 

2013).6 

Menurut data organisasi kesehatan dunia 

(WHO) penurunan fungsi kognitif lansia diperkirakan 

121 juta manusia, dari jumlah itu 9,5% perempuan dan 

5,8% laki-laki. Penurunan  fungsi kognitif 

menyebabkan menurun kemampuan konsentrasi 

terhadap proses berpikir yang tidak tertata  (inkoheren), 

gangguan  persepsi, stimulus, disorientasi (tempat, 

waktu, orang), serta gangguan daya ingat.7 Hanya 

penderita hipertensi yang telah mengalami stroke baru 

diperhatikan ada tidaknya gangguan kognitif. 

Merupakan pendapat atau kesimpulan yang salah. 

Hipertensi berhubungan dengan silent brain disorders 

dan gangguan kognitif di dapat dari hasil penelitian.8 

Kementerian Kesehatan berupaya 

meningkatkan promosi kesehatan melalui komunikasi, 

informasi dan edukasi. Upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan keinginan 

masyarakat dalam mencegah dan melakukan 

perawatan di rumah, sehingga angka hipertensi dapat 

terkontrol ataupun dicegah pada masyarakat yang 

berisiko. Hal ini merupakan salah satu solusi untuk 

menekan kejadian hipertensi serta dapat dilakukan 

dengan pendidikan kesehatan kepada masyarakat. 

Hipertensi dapat dikontrol dengan berbagai upaya 

menjaga gaya hidup. Hal ini dapat tercapai jika 

pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan dan 

perawatan hipertensi baik.9 

Berdasarkan latar belakang diatas dimana 

terlihat bahwa masih kontroversialnya hubungan 

hipertensi dengan fungsi kognitif, dan masih 

kurangnya penelitian yang menitik beratkan pada 

fungsi kognitif seseorang yang memiliki riwayat 

hipertensi, serta belum jelasnya kisaran tekanan darah 

yang sangat mempengaruhi fungsi kognitif, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan hipertensi dengan fungsi kognitif pada 

pasien rawat jalan Poli Penyakit Dalam di Rumah Sakit 

Meuraxa Banda Aceh. 

 

MATERI DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan desain cross sectional, 

dimana peneliti akan meneliti fungsi kognitid terhadap 

kejadian hipertensi dan di observasi sekaligus pada saat 

yang sama. Pengambilan data dilakukan di Poliklinik 

Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Meuraxa Banda 
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Aceh dan akan dilakukan pada tanggal 15 April – 20 

Juni 2023. 

Pada metode ini akan digunakan teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 

didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang akan 

ditentukan oleh peneliti sendiri. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah Responden berumur 45 - 70 tahun, 

responden pasien hipertensi yang telah didiagnosis 

oleh dokter, responden bersedia untuk diperiksa dan 

dijadikan sampel penelitian, responden bisa melakukan 

komunikasi dua arah. Sedangkan kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah responden yang tidak kooperatif, 

responden yang tidak bisa membaca dan menulis. 

responden dengan stroke dan diabetes mellitus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengambil pengujian klinis terhadap pasien hipertensi 

di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh yang dilakukan pada tanggal 15 April 

sampai 20 Juni 2023. Berdasarkan kriteria inklusi dan 

kriteria ekslusi didapatkan sampel sebanyak 100 

pasien. Hasil penelitian yang diperoleh terdiri variabel 

usia, jenis kelamin, fungsi kognitif pasien, dan 

klasifikasi hipertensi. Setelah pengumpulan data, 

langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk 

mendapatkan hasil penelitian ini. Data diolah dengan 

menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Data di 

analisis dengan univariat dan bivariat. Data primer 

dalam penelitian ini adalah kuesioner MMSE yang 

digunakan untuk menilai fungsi kognitif pasien. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah rekam medik 

yang digunakan untuk menilai riwayat penyakit pasien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengambil pengujian klinis terhadap pasien hipertensi 

di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh yang dilakukan pada tanggal 15 April 

sampai 20 Juni 2023. Berdasarkan kriteria inklusi dan 

kriteria ekslusi didapatkan sampel sebanyak 100 

pasien. Hasil penelitian yang diperoleh terdiri variabel 

Usia, jenis kelamin, fungsi kognitif pasien, dan 

klasifikasi hipertensi. Setelah pengumpulan data, 

langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk 

mendapatkan hasil penelitian ini. Data diolah dengan 

menggunakan Microsoft Excel dan SPSS, hasil 

penelitian secara lengkap ditabulasikan dan di lihat 

persentasenya. Hasil analisa data yang diperoleh 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Variabel 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 34 34,0 

Perempuan 66 66,0 

Usia   

45-59 tahun 40 40,0 

>60 tahun 60 60,0 

Fungsi Kognitif   

Normal 54 54,0 

Terganggu  46 46,0 

Total 100 100,0 

 

Berdasarkan jenis kelamin pasien hipertensi 

di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian 

besar pasien merupakan perempuan dengan jumlah 66 

pasien atau 66% sendangkan pasien hipertensi laki-laki 

berjumlah 34 pasien atau 34%. Berdasarkan usia pasien 

hipertensi di Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit 

Meuraxa Banda Aceh pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

sebagian besar pasien berusia lebih dari 60 tahun 

dengan jumlah 60 pasien atau 60% sendangkan pasien 

berusia 45-59 tahun berjumlah 40 pasien atau 40%. 

Berdasarkan fungsi kognitif pasien hipertensi di 

Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pasien 

yang mempunyai fungsi kognitif normal berjumlah 54 

pasien atau 54% sendangkan pasien yang mempunyai 

gangguan fungsi kognitif berjumlah 46 pasien atau 

46%. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Klasifikasi Hipertensi 

Hipertensi 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal 8 8,0 

Prehipertensi  5 5,0 

Hipertensi 

Stadium 1 

55 55,0 

Hipertensi 

Stadium 2 

32 32,0 

Total 100 100,0 

 

Berdasarkan klasifikasi hipertensi pasien di 

Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian 

besar pasien memiliki hipertensi stadium 1 dengan 

jumlah 55 pasien atau 55%, pasien dengan hipertensi 

normal berjumlah 8 orang atau 8%, pasien dengan 

prehipertensi berjumlah 5 orang atau 5%, dan pasien 

dengan hipertensi stadium 2 berjumlah 32 orang atau 

32%. 
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Tabel 3. Analisis Bivariat berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-Laki Perempuan 

Fungsi Kognitif    

Normal 17 37 54 

Terganggu 17 29 46 

Klasifikasi Hipertensi    

Normal 3 5 8 

Prehipertensi 0 5 5 

Hipertensi Stadium 1 17 38 55 

Hipertensi Stadium 2 14 18 32 

 

Berdasarkan fungsi kognitif yang ditinjau dari 

perbedaan jenis kelamin pada tabel 3 dapat dilihat 

bahwa pada pasien laki-laki yang memiliki fungsi 

kognitif normal yaitu sebanyak 17 pasien dan pasien 

laki-laki yang mengalami gangguan fungsi kognitif 

yaitu sebanyak 17 pasien. Sedangkan pada perempuan 

yang memiliki fungsi kognitif normal yaitu sebanyak 

37 pasien dan pasien perempuan yang mengalami 

gangguan fungsi kognitif yaitu sebanyak 29 pasien. 

Berdasarkan klasifikasi hipertensi yang 

ditinjau dari perbedaan jenis kelamin pada tabel 3 dapat 

dilihat bahwa pada pasien laki-laki yang memiliki 

hipertensi normal sebanyak 3 pasien, pasien laki-laki 

yang mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak 17 

orang, dan pasien laki-laki yang mengalami hipertensi 

stadium 2 sebanyak 14 orang. Sedangkan pada pasien 

perempuan yang memiliki hipertensi normal sebanyak 

5 pasien, pasien perempuan yang memiliki 

prehipertensi sebanyak 5 pasien, pasien perempuan 

yang mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak 38 

orang, dan pasien perempuan yang mengalami 

hipertensi stadium 2 sebanyak 18 orang. Dapat dilihat 

bahwa kejadian hipertensi pada perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kejadian hipertensi pada laki-

laki. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Analisis Bivariat berdasarkan Usia 

Variabel 
Usia 

Total 
45-59 >60 

Fungsi Kognitif    

Normal 34 20 54 

Terganggu 6 40 46 

Klasifikasi Hipertensi    

Normal 8 0 8 

Prehipertensi 2 3 5 

Hipertensi Stadium 1 25 30 55 

Hipertensi Stadium 2 5 27 32 

 

Berdasarkan fungsi kognitif yang ditinjau dari 

perbedaan usia pada tabel 4 dapat dilihat bahwa pada 

pasien berusia 45-59 tahun yang memiliki fungsi 

kognitif normal yaitu sebanyak 34 pasien dan pasien 

berusia 45-59 tahun yang mengalami gangguan fungsi 

kognitif yaitu sebanyak 6 pasien. Sedangkan pada 

pasien berusia >60 tahun yang memiliki fungsi kognitif 

normal yaitu sebanyak 20 pasien dan pasien berusia 

>60 tahun yang mengalami gangguan fungsi kognitif 

yaitu sebanyak 40 pasien. 

Berdasarkan klasifikasi hipertensi yang ditinjau 

dari perbedaan usia pada tabel 4 dapat dilihat bahwa 

pada pasien berusia 45-59 tahun yang memiliki 

hipertensi normal sebanyak 8 pasien, pasien berusia 

45-59 tahun yang memiliki prehipertensi sebanyak 2 

pasien, pasien berusia 45-59 tahun yang mengalami 

hipertensi stadium 1 sebanyak 25 orang, dan pasien 

berusia 45-59 tahun yang mengalami hipertensi 

stadium 2 sebanyak 25 orang. Sedangkan pada pasien 

berusia >60 tahun yang memiliki hipertensi normal 

sebanyak 0 pasien, pasien berusia >60 tahun yang 

memiliki prehipertensi sebanyak 3 pasien, pasien 

berusia >60 tahun yang mengalami hipertensi stadium 

1 sebanyak 30 orang, dan pasien berusia >60 tahun 

yang mengalami hipertensi stadium 2 sebanyak 27 

orang. Dapat dilihat bahwa kejadian hipertensi pada 

pasien berusia >60 tahun lebih tinggi dibandingkan 

dengan kejadian hipertensi pada pasien berusia 45-59 

tahun. 

 

Tabel 5. Uji Hubungan Fungsi Kognitif terhadap Klasifikasi Hipertensi 

Fungsi Kognitif 

Klasifikasi Hipertensi 
Uji Chi 

Square Normal Prehipertensi 
Hipertensi 

Stadium 1 

Hipertensi 

Stadium 2 

Fungsi Kognitif Normal 8 (14,8%) 2 (3,7%) 32 (59,3%) 12 (22,2%) 11,104 

(0,011) Gangguan Fungsi Kognitif 0 (0%) 3 (6,5%) 23 (50%) 20 (43,5%) 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa 

pasien dengan fungsi kognitif normal cenderung 

memiliki tingkat hipertensi yang tidak begitu tinggi 

dengan persentase pasien hipertensi stadium 1 dan 2 

berjumlah 81,5% dibandingkan dengan pasien 

dengan gangguan fungsi kognitif yang mencapai 

93,5%. Hasil uji hipotesis didapatkan p-value (0,00) 

<  (0,011) sehingga disimpulkan bahwa hipotesa 

awal (H0) ditolak yang berarti terdapat hubungan 

antara fungsi kognitif terhadap kejadian hipertensi 

di poliklinik penyakit dalam Rumah Sakit Meuraxa 

Banda Aceh. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai 

ada tidaknya hubungan hipertensi dan fungsi 

kognitif di Rumah Sakit Meuraxa. Berdasarkan dari 

hasil pengujian statistika membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara fungsi kognitif terhadap 

kejadian hipertensi di poliklinik penyakit dalam 
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Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. Hal ini ditandai 

dari hasil uji analisis bivariat yang telah dilakukan 

sehingga diperoleh hasil uji Chi-Square yang 

signifikan. 

Hasil studi ini membuktikan bahwa fungsi 

kognitif seseorang memiliki korelasi terhadap 

kejadian hipertensi, dimana orang yang mengalami 

gangguan fungsi kognitif cenderung merupakan 

orang dengan riwayat hipertensi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Sari dkk (2019) 

yang meneliti tentang hubungan hipertensi terhadap 

gangguan kognitif pada lanjut usia di panti werdha 

wana seraya Denpasar dengan hasil yang diperoleh 

adalah adanya korelasi yang signifikan antara 

gangguan fungsi kognitif dengan hipertensi. 

Menurut Obisesan (2009) orang dengan 

riwayat hipertensi lebih dari 5 tahun telah terjadi 

infark lakuner pada bagian otak tertentu, hipertensi 

dapat mengganggu sirkulasi aliran darah otak yang 

dapat menyebabkan gangguan fungsi, salah satunya 

dapat timbul gangguan fungsi kognitif Komponen 

fungsi kognitif atensi adalah kemampuan individu 

dalam kegiatan memusatkan perhatian pada suatu 

hal dan mengabaikan hal lain yang tidak sedang 

dipikirkan, dimana atensi ini dikontrol oleh kortek 

frontal yang berhubungan dengan penglihatan, 

kemudian pada kortek parietal, dan pada kolikulus 

superior, dimana bila didapatkan lesi pada regio ini 

maka akan timbul gangguan fungsi atensi. 

Penelitian Hermawati, (2018) yang 

mengatakan kelompok usia produktif dengan 

tekanan darah tinggi berisiko 4,951 kali untuk 

mengalami penurunan fungsi kognitif dibandingkan 

dengan tekanan darah normal. Menurut Putri & 

Sudhana, (2017) bahwa peningkatan tekanan darah 

dikaitkan dengan usia, hampir setiap orang 

mengalami kenaikan tekanan darah, tekanan sistolik 

akan terus meningkat sampai usia 80 tahun 

kemudian berkurang secara perlahan bahkan drastis. 

Semakin tua seseorang semakin besar resiko terkena 

hipertensi.  Seiring bertambahnya usia pembuluh 

darah akan kehilangan elastisitasnya. Meskipun 

hipertensi bisa terjadi di segala usia, namun sering 

ditemui pada usia >35 tahun.  Bila tekanan darah 

sedikit meningkat dengan bertambahnya umur bisa 

disebabkan oleh perubahan alami jantung, 

pembuluh darah dan hormon.9 

KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil analisa data dan 

pembahasan keseluruhan penelitian ini yang 

berjudul “Hubungan hipertensi dengan fungsi 

kognitif pada pasien rawat jalan Poli Penyakit 

Dalam di Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh”, bisa 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa 

dari 100 pasien hipertensi sebagian besar 

adalah perempuan dengan jumlah 66 pasien 

atau 66%. Sedangkan berdasarkan usia pasien 

60 pasien atau 60% berusia lebih dari 60 tahun. 

2. Berdasarkan fungsi kognitif pasien diperoleh 

bahwa dari 100 responden yang diteliti pasien 

yang memiliki gangguan fungsi kognitif 

berjumlah 46 pasien atau 46%. Berdasarkan 

klasifikasi hipertensi sebagian besar pasien 

memiliki hipertensi stadium 1 berjumlah 55 

pasien atau 55%. 

3. Berdasarkan uji hubungan diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara hubungan hipertensi dengan 

fungsi kognitif di poliklinik penyakit dalam 

Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. 

SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian serta kesimpulan diatas 

ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan yaitu 

sebagai berikut. 

1. Cakupan sampel yang terbatas pada usia 

tertentu saja dan juga waktu penelitian yanb 

terbatas sehingga sampel yang dikumpulkan 

hanya sedikit. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan faktor-faktro lain yang 

mungkin memiliki keterkaitan dengan fungsi 

kognitif dan hipertensi seperti obat yang 

diminum, jenis obat yang diminum dan 

lainnya. 
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